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RINGKASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertema “Belajar Mengelola Uang dengan Bijak: 

Literasi Keuangan untuk Guru, Orang Tua, dan Anak Usia Dini PAUD Duniaku” dilaksanakan 

sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan kesadaran literasi keuangan sejak usia dini. 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pengelolaan keuangan di lingkungan 

keluarga dan pendidikan anak usia dini yang berdampak pada perilaku konsumtif serta kurangnya 

kebiasaan menabung. Tujuan kegiatan ini adalah membekali guru dan orang tua dengan 

pengetahuan serta strategi praktis dalam mengenalkan konsep dasar literasi keuangan kepada anak, 

seperti pengelolaan uang, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta membangun kebiasaan 

finansial yang sehat. Metode pelaksanaan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, dan 

simulasi pembelajaran berbasis aktivitas yang menyenangkan dan kontekstual. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman serta kesiapan guru dan orang tua dalam menerapkan 

literasi keuangan pada anak usia dini. Luaran kegiatan meliputi peningkatan kompetensi peserta, 

tersusunnya modul pembelajaran sederhana, serta terbangunnya kerja sama antara sekolah dan 

keluarga dalam menumbuhkan budaya pengelolaan keuangan yang bijak dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci: literasi keuangan; anak usia dini; guru; orang tua; edukasi finansial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

PAUD Duniaku yang berlokasi di Kecamatan Beji, Kota Depok, merupakan 

lembaga pendidikan anak usia dini yang berfokus pada pembentukan karakter dan 

pengembangan potensi anak sejak usia dini. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan pihak sekolah, sebagian besar guru dan orang tua di PAUD 

Duniaku belum memiliki pemahaman yang memadai terkait literasi keuangan dasar, 

seperti pengelolaan uang, kebiasaan menabung, serta kemampuan membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan. Kondisi ini berdampak pada belum terbentuknya kebiasaan 

finansial positif pada anak-anak, padahal masa usia dini merupakan periode emas 

untuk menanamkan nilai-nilai keuangan yang baik [1]. Rendahnya tingkat literasi 

keuangan di Indonesia menjadi salah satu tantangan besar yang dihadapi masyarakat. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan masyarakat 

Indonesia pada tahun 2022 hanya mencapai 49,68%, meningkat namun masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya [2]. Selain itu, 

penelitian dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia masih belum memiliki kebiasaan 

menabung secara teratur dan belum memahami pengelolaan keuangan rumah tangga 

dengan baik [3].  

Guru dan orang tua memiliki peran strategis dalam membentuk kebiasaan 

finansial anak. Namun, keterbatasan akses terhadap pelatihan dan bahan ajar literasi 

keuangan menjadi kendala utama dalam penerapan pembelajaran keuangan di 

lingkungan PAUD. Studi oleh Laily (2021) menunjukkan bahwa edukasi keuangan 

kepada anak-anak memerlukan kolaborasi aktif antara pendidik dan orang tua agar 

pembentukan karakter finansial dapat berlangsung secara berkelanjutan [4]. Oleh 

karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk menjawab 

kebutuhan mitra dalam meningkatkan kapasitas guru dan orang tua PAUD Duniaku 

melalui pelatihan literasi keuangan berbasis praktik dan permainan edukatif. 
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Kondisi eksisting PAUD Duniaku menunjukkan antusiasme tinggi dari pihak 

sekolah terhadap kegiatan pembinaan dan pelatihan yang bersifat aplikatif. Lokasi 

PAUD Duniaku berada di kawasan pemukiman padat di Kelurahan Beji, yang 

didominasi oleh masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. Keterbatasan 

pemahaman keuangan di kalangan orang tua di sekitar wilayah tersebut turut 

memengaruhi kemampuan mereka dalam mengatur keuangan keluarga secara efektif 

[5]. Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan melalui program ini diharapkan dapat 

memberikan dampak berkelanjutan, tidak hanya bagi guru dan siswa, tetapi juga bagi 

keluarga di lingkungan sekitar. 

 

Gambar 1. Profil Bangunan Paud Duniaku  
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Gambar 2. Kegiatan Paud Duniaku  

 

Gambar 3. Lokasi Paud Duniaku  

 

1.2. Identifikasi Masalah Mitra 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pihak PAUD 

Duniaku, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama yang dihadapi mitra 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat pemahaman literasi keuangan pada guru dan orang tua. 
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2. Belum adanya kurikulum atau media pembelajaran literasi keuangan bagi anak 

usia dini. 

3. Keterbatasan kompetensi guru dalam mengajarkan literasi keuangan secara 

kreatif. 

4. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai finansial di 

rumah. 

5. Belum adanya kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam membangun budaya 

literasi keuangan. 

 

1.3. Bentuk Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dengan pelatihan 

Belajar Mengelola Uang dengan Bijak: Literasi Keuangan untuk Guru, Orang Tua, dan 

Anak Usia Dini Pada Paud Duniaku. Teknik yang digunakan dalam penyampaian 

materi adalah dengan metode ceramah dan praktek secara langsung.  Adapun Tenaga 

pengajar yang terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat dari Universitas Nusa 

Mandiri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilaksanakan pada:  

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Oktober 2025  

Tempat   : Aula Gd DPRD Kota Bogor     

Waktu     : 09.00 sd 12.00 WIB   

Peserta     : Guru, Orang Tua dan anak-anak didik  

Bentuk Kegiatan  :  Pelatihan dan Sosialisasi  

Adapun Susunan panitia kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sebagai 

berikut:   

Penanggung jawab : Ir. Andi Saryoko, M.Kom, IPM, ASEAN.Eng  

Ketua Pelaksana     : Dr. Sri Rusiyati, S.E., M.M.  

Tutor        : Instianti Elyana, M.M., M.Kom   

Anggota       : Wahid Akbar Basudani, S.E., M.M. 

                                 1. Keysha Meyuna  

                                    2. Elsa Septia Putri  

                                 3. Aldi Gunawan  
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BAB II 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang telah  dilaksanalan pada hari 

Sabtu tanggal 18 Oktober 2025. Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa ceramah untuk menyampaikan teori, sedangkan untuk 

metode praktikumnya yaitu simulasi dan tanya jawab kepada peserta. Tahapan dari 

pengabdian masyarakat ini sebagai berikut:  

1. Pembuatan modul atau materi pengabdian kepada masyarakat.  

2. Panitia menyiapkan cetakan modul agar memberikan kemudahan kepada peserta 

untuk membaca teori yang disampaikan.  

3. Pembuatan proposal pengabdian kepada masyarakat yang diajukan ke LPPM 

Universitas Nusamandiri.  

4. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dengan rencana kegiatan sebagai 

berikut:  

a. Persiapan luring bagi peserta.  

b. Pemaparan materi dalam bentuk ceramah dan praktek.  

c. Simulasi praktek mengoperasikan dan input data penerimaan dan 

pengeluaran ke dalam aplikasi catatan keuangan sampai dengan 

memperoleh laporan keuangan  

d. Diskusi dan tanya jawab.  

e. Review materi dengan memberikan latihan yang bisa dikerjakan secara 

mandiri.  

5. Pembuatan luaran dan laporan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sebagai bukti kegiatan tersebut sudah terlaksana dengan baik dan lancar. 

Metode ini diterapkan agar peserta dapat memahami materi yang disampaikan, 

sehingga peserta dapat mengimplementasikan dengan baik dan tepat.  
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

3.1. Manfaat yang dicapai 

Manfaat yang telah di capai dalam kegiatan pelatihan sebagai berikuat :  

1. Peningkatan Pemahaman Literasi Keuangan Guru 

Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru PAUD Duniaku 

mengenai konsep dasar literasi keuangan anak usia dini, sehingga guru mampu 

menyampaikan materi pengelolaan uang secara sederhana, kontekstual, dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. 

2. Penguatan Peran Orang Tua dalam Pendidikan Keuangan Anak 

Orang tua memperoleh wawasan tentang pentingnya pembiasaan pengelolaan 

keuangan sejak dini di lingkungan keluarga, sehingga mampu menjadi teladan dan 

pendamping anak dalam mengenal nilai uang, menabung, dan membedakan kebutuhan 

serta keinginan. 

3.2.  Luaran Yang Diperoleh 

Hasil luaran yang dicapai dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema 

Belajar Mengelola Uang dengan Bijak: Literasi Keuangan untuk Guru, Orang Tua, dan 

Anak Usia Dini Pada Paud Duniaku: oleh Program Studi Manajemen  Universitas 

Nusa Mandiri periode ini berupa press release yang  dipublikasikan pada media cetak 

maupun elektronik dan artikel jurnal yang diterbitkan pada penerbit jurnal nasional 

tidak terakreditasi atau terakreditas (bereputsasi). 

  Untuk luaran yang di publikasi pada media masa (elektronik) sebagai berikut: 

1. Press Release dengan Judul Dosen Manajemen Universitas Nusa Mandiri Gelar 

Pelatihan Belajar Mengelola Uang dengan Bijak: Literasi Keuangan untuk Guru, 

Orang Tua, dan Anak Usia Dini Pada Paud Duniakudengan link  UNM Tingkatkan 

Literasi Keuangan untuk Guru, Orang Tua, dan Anak Usia Dini di Bogor - 

Universitas Nusa Mandiri/  dan berikut screenshoot press release yang sudah terbit:  

 

https://news.nusamandiri.ac.id/pengabdian-masyarakat/unm-tingkatkan-literasi-keuangan-untuk-guru-orang-tua-dan-anak-usia-dini-di-bogor/
https://news.nusamandiri.ac.id/pengabdian-masyarakat/unm-tingkatkan-literasi-keuangan-untuk-guru-orang-tua-dan-anak-usia-dini-di-bogor/
https://news.nusamandiri.ac.id/pengabdian-masyarakat/unm-tingkatkan-literasi-keuangan-untuk-guru-orang-tua-dan-anak-usia-dini-di-bogor/
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2. Publikasi Artikel Ilmiah dengan judul tema  Literasi Keuangan Untuk Guru, Orang 

Tua, Dan Anak Usia Dini Pada Paud Duniaku, Depok. 

Berikut link dan screen shoot bukti submit Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

tersebut pada Jurnal Abdimas Nusa Mandiri dengan link 

https://ejournal.nusamandiri.ac.id/index.php/abdimas/submissions dan screen 

shoot submit sebagai berikut: 

 

 

https://ejournal.nusamandiri.ac.id/index.php/abdimas/submissions
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BAB IV 

REALISASI BIAYA 

 

Berikut realisasi biaya dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat, 

meliputi: 

 

Tabel 3. Realisasi Biaya 

No Uraian Qty Harga Jumlah 

1. Akomodasi (Perjalanan/Penginapan) 

a. Transportasi 3 Rp.  200.000,- Rp.  600.000,- 

Subtotal Rp.  600.000,- 

2. Peralatan 

a. Print dan Jilid Proposal 2 Rp.    35.000,- Rp.    70.0000,- 

b Print Modul 15 Rp.    20.000,- Rp.    300.000,- 

Subtotal Rp.    370.000,- 

3. Perlengkapan & Makanan  

a. Spanduk 1 Rp.    67.000,- Rp.    67.000,- 

b. Souvenir 15 Rp.    50.000,- Rp.    750.000,- 

Subtotal Rp.    817.000,- 

4. Biaya Lain-lain 

a. Snack 30 Rp.    30.000,- Rp.    900.000,- 

b. Makan Siang 30 Rp.    15.000,- Rp.    450.000,- 

Subtotal Rp.    1.350.000,- 

Total Rp.    3.137.000,- 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Belajar Mengelola 

Uang dengan Bijak: Literasi Keuangan untuk Guru, Orang Tua, dan Anak Usia Dini 

pada PAUD Duniaku” telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan respons positif 

dari seluruh peserta. Melalui kegiatan ini, guru dan orang tua memperoleh pemahaman 

dasar mengenai pentingnya literasi keuangan sejak usia dini serta peran strategis 

keluarga dan sekolah dalam menanamkan kebiasaan mengelola uang secara bijak 

kepada anak. Anak usia dini juga diperkenalkan pada konsep sederhana keuangan, 

seperti mengenal uang, menabung, dan membedakan kebutuhan serta keinginan 

melalui pendekatan edukatif dan menyenangkan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dapat diterapkan secara efektif pada anak usia dini apabila 

disampaikan dengan metode yang tepat, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, disarankan agar program literasi 

keuangan bagi anak usia dini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi 

dalam kegiatan pembelajaran di PAUD. Guru dan orang tua diharapkan terus berperan 

aktif sebagai teladan dalam penerapan perilaku keuangan yang baik di lingkungan 

sekolah maupun keluarga. Selain itu, perlu adanya pengembangan media pembelajaran 

yang lebih variatif dan kontekstual agar materi literasi keuangan semakin mudah 

dipahami oleh anak. Ke depan, kegiatan pengabdian serupa juga dapat diperluas 

dengan melibatkan lebih banyak lembaga PAUD serta dukungan dari pihak terkait 

guna meningkatkan dampak dan keberlanjutan program literasi keuangan sejak usia 

dini. 
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pendekatan yang sederhana, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Modul 
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MODUL LITERASI KEUANGAN 
Belajar Mengelola Uang dengan Bijak 

Untuk Guru, Orang Tua, dan Anak Usia Dini 

PAUD Duniaku 
 

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

Literasi keuangan merupakan keterampilan hidup (life skill) yang penting untuk 

dikenalkan sejak usia dini. Anak usia PAUD berada pada fase emas perkembangan kognitif dan 

karakter, sehingga pembiasaan perilaku keuangan yang bijak—seperti mengenal uang, menabung, 

berbagi, dan membedakan kebutuhan serta keinginan—perlu ditanamkan secara sederhana dan 

menyenangkan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa pengenalan konsep keuangan sejak dini 

berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter tanggung jawab, disiplin, dan pengambilan 

keputusan anak di masa depan (Suyanto, 2018; Hurlock, 2016). Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menegaskan bahwa literasi keuangan perlu dimulai dari lingkungan keluarga dan 

pendidikan anak usia dini agar anak terbiasa bersikap bijak dalam mengelola uang sejak awal 

kehidupan (OJK, 2017). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia juga 

menekankan pentingnya integrasi literasi, termasuk literasi finansial, dalam pembelajaran PAUD 

melalui pendekatan bermain sambil belajar yang kontekstual dan bermakna (Kemendikbud, 2020). 

Dengan pendekatan tersebut, anak tidak hanya mengenal uang secara konsep, tetapi juga 

memahami nilai-nilai seperti menabung, berbagi, dan skala prioritas dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru dan orang tua memiliki peran strategis sebagai teladan dan fasilitator dalam membangun 

pemahaman literasi keuangan anak. Sinergi antara satuan PAUD dan keluarga menjadi kunci 

keberhasilan pendidikan literasi keuangan anak usia dini. Oleh karena itu, modul ini disusun 

sebagai panduan praktis berbasis referensi bagi guru dan orang tua PAUD Duniaku dalam 

mengenalkan konsep pengelolaan uang secara bijak, edukatif, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak usia dini. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 1. Flyer Belajar mengelola Uang dengan Bijak         

 

B. Konsep Dasar Literasi Keuangan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan memahami dan mengelola uang secara bijak. Untuk 

anak usia dini, ini berarti pengenalan nilai-nilai dasar tentang uang melalui kegiatan konkret dan 

menyenangkan seperti bermain, menabung, dan berbagi. Literasi keuangan adalah kemampuan 

individu untuk memahami, mengelola, dan menggunakan uang secara bijak dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada konteks anak usia dini, literasi keuangan tidak dimaknai sebagai penguasaan 

konsep ekonomi yang kompleks, melainkan sebagai pengenalan nilai-nilai dasar terkait uang 

melalui pengalaman yang sederhana, konkret, dan menyenangkan. 

 

 



Komponen literasi keuangan untuk anak usia dini meliputi: 

➢ Mengenal uang (bentuk, fungsi, dan cara penggunaannya); 

➢ Menabung (mengenalkan kebiasaan menabung dan tujuan menabung); 

➢ Membedakan kebutuhan dan keinginan (membuat pilihan sederhana); 

➢ Berbagi (menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial). 

Pendekatan ini berfokus pada pembiasaan dan keteladanan: guru dan orang tua menjadi model 

perilaku, sementara aktivitas pembelajaran disusun dalam bentuk bermain peran, cerita bergambar, 

lagu, dan kegiatan sehari-hari. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Kementerian Pendidikan 

menekankan bahwa literasi keuangan sejak dini merupakan bagian dari kecakapan hidup (life 

skills) dan juga sarana pembentukan karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian 

sosial. Oleh karena itu, program literasi keuangan untuk PAUD sebaiknya bersifat bertahap, 

kontekstual, dan kolaboratif antara sekolah dan keluarga. 

2. Prinsip Literasi Keuangan untuk Anak Usia Dini 

1. Sederhana – menggunakan bahasa dan contoh yang mudah dipahami anak. 

2. Konkret – melalui benda nyata, permainan, dan aktivitas sehari-hari. 

3. Menyenangkan – dikemas dalam bentuk cerita, lagu, dan permainan. 

4. Teladan – anak belajar dari perilaku guru dan orang tua. 

 

3. Mengenal Uang 

Mata uang adalah alat pembayaran yang digunakan untuk membeli barang dan jasa dalam 

kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, mata uang yang digunakan adalah Rupiah (Rp). Anak usia 

dini perlu dikenalkan pada mata uang sebagai bagian dari pengenalan kehidupan sehari-hari, bukan 

untuk berhitung secara rumit, melainkan untuk memahami fungsi dan nilai uang secara sederhana. 



 

Gambar 2. Mata uang Rupiah tahun 2022  

4. Menabung Sejak Dini 

Pengertian Menabung 

Menabung adalah kegiatan menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk disimpan dan 

digunakan di kemudian hari. Bagi anak usia dini, menabung bukan tentang jumlah uang yang 

disimpan, melainkan tentang membiasakan sikap hemat, sabar, dan bertanggung jawab. Melalui 

kegiatan menabung, anak belajar bahwa tidak semua uang harus langsung dihabiskan. 

Manfaat Menabung bagi Anak Usia Dini 

Menabung memberikan berbagai manfaat positif bagi perkembangan anak, antara lain: 

1. Melatih kesabaran, karena anak belajar menunggu untuk mendapatkan sesuatu. 

2. Membentuk sikap disiplin, melalui kebiasaan menabung secara rutin. 

3. Menumbuhkan rasa tanggung jawab, terhadap uang yang dimiliki. 

4. Mengajarkan perencanaan sederhana, seperti menabung untuk membeli mainan atau alat 

belajar. 

 

 



Kegiatan Pembelajaran Menabung di PAUD 

Contoh kegiatan menabung yang dapat dilakukan di sekolah: 

• Membuat celengan dari barang bekas. 

• Menabung bersama di kelas setiap minggu. 

• Bermain cerita atau lagu tentang menabung. 

• Menghitung jumlah tabungan secara simbolik (tanpa fokus pada angka). 

 
Gambar 3. Cara Menabung  

Nilai Karakter yang Ditanamkan 

Melalui kegiatan menabung, anak belajar nilai-nilai karakter, seperti: 

• Disiplin 

• Kesabaran 

• Tanggung jawab 

• Kemandirian 

Nilai-nilai tersebut penting sebagai dasar pembentukan perilaku keuangan yang bijak di masa 

depan. 



 
Gambar 4. Pembelajaran aktif siswa di sekolah untuk menabung  

 

 

Nilai Karakter yang Ditanamkan dalam Menabung (Anak PAUD) 

Kegiatan menabung mengajarkan anak untuk menjadi pribadi yang baik sejak usia dini. Melalui 

kebiasaan menabung, anak belajar menyimpan uang sedikit demi sedikit dengan cara yang 

menyenangkan. Dari kegiatan ini, anak akan mengenal berbagai nilai karakter penting dalam 

kehidupan sehari-hari, antara lain: 

1. Disiplin 

Anak dibiasakan menabung secara rutin, misalnya setiap hari atau setiap minggu. Hal ini 

membantu anak belajar tertib dan mengikuti kebiasaan yang baik. 

2. Sabar 

Anak belajar menunggu sampai uang tabungannya cukup untuk membeli barang yang 

diinginkan. Anak jadi paham bahwa tidak semua keinginan bisa langsung terpenuhi. 



3. Tanggung Jawab 

Anak diajarkan untuk menjaga celengan dan uang tabungannya dengan baik. Anak juga 

belajar menggunakan uang tabungan sesuai tujuan. 

4. Jujur 

Dalam menabung, anak dibiasakan berkata jujur tentang uang yang disimpan dan 

digunakan. Sikap jujur ini menjadi dasar perilaku baik anak. 

5. Hemat 

Anak belajar tidak menghabiskan uang jajan sekaligus dan memilih menyimpan sebagian 

uangnya. Anak mulai mengenal hidup sederhana dan tidak boros. 

6. Mandiri 

Dengan menabung, anak merasa bangga karena bisa membeli sesuatu dari hasil 

tabungannya sendiri. Hal ini menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian. 

 

Dampak dan Manfaat Kegiatan Menabung bagi Anak PAUD 

Kegiatan menabung memberikan dampak positif yang besar bagi perkembangan anak usia 

dini. Selain mengenalkan anak pada uang, menabung juga membantu membentuk kebiasaan baik 

dan karakter positif yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Adapun dampak dan manfaat yang 

dapat dirasakan oleh anak PAUD antara lain: 

1. Membentuk Kebiasaan Baik Sejak Dini 

Anak terbiasa menyisihkan uang dan tidak langsung menghabiskannya. Kebiasaan ini 

menjadi dasar perilaku positif hingga anak tumbuh besar. 

2. Mengembangkan Kemampuan Mengendalikan Diri 

Anak belajar menahan keinginan dan menunggu waktu yang tepat untuk menggunakan 

uang tabungannya. Hal ini membantu anak mengelola emosi dan keinginan dengan lebih 

baik. 

3. Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

Ketika anak berhasil menabung dan membeli sesuatu dari hasil tabungannya, anak 

merasa bangga terhadap usahanya sendiri. 



4. Melatih Kemandirian Anak 

Anak belajar bahwa ia dapat mencapai keinginannya melalui usaha sendiri, sehingga 

tidak selalu bergantung pada orang tua. 

5. Menanamkan Sikap Hemat dan Tidak Boros 

Anak mulai memahami pentingnya menggunakan uang dengan bijak dan tidak 

menghamburkan uang. 

6. Mendukung Perkembangan Sosial dan Emosional 

Melalui kegiatan menabung bersama teman, anak belajar berbagi cerita, bergiliran, dan 

menghargai usaha orang lain. 

7. Mempersiapkan Anak Menghadapi Kehidupan Sehari-hari 

Anak memiliki pemahaman awal tentang mengelola uang, yang akan berguna dalam 

kehidupan di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Ilustrasi Belajar Menabung Sejak Dini  

 

 



Tips & Trik Menumbuhkan Semangat Menabung bagi Anak PAUD  

1. Gunakan Celengan yang Lucu dan Menarik 

Pilih celengan berbentuk hewan, karakter kartun, atau warna cerah agar anak merasa senang 

dan tertarik untuk menabung. 

2. Menabung Sambil Bermain 

Jadikan kegiatan menabung sebagai permainan, misalnya “Hari Menabung Ceria” setiap 

Jumat, agar anak merasa menabung itu menyenangkan. 

3. Beri Cerita dan Dongeng tentang Menabung 

Ceritakan kisah sederhana tentang anak yang rajin menabung lalu bisa membeli mainan atau 

berbagi dengan teman. 

4. Tentukan Tujuan Menabung yang Sederhana 

Ajak anak memilih tujuan kecil, seperti membeli pensil warna atau buku gambar, agar anak 

termotivasi untuk menabung. 

5. Berikan Pujian, Bukan Uang Tambahan 

Beri pujian seperti “Anak hebat!” atau stiker bintang setiap kali anak menabung agar rasa 

bangga tumbuh. 

6. Libatkan Anak Secara Langsung 

Biarkan anak memasukkan uang sendiri ke celengan agar ia merasa memiliki dan 

bertanggung jawab. 

7. Gunakan Lagu atau Tepuk Menabung 

Buat lagu sederhana atau tepuk tangan tentang menabung supaya anak mudah mengingat dan 

semakin antusias. 

8. Guru dan Orang Tua Menjadi Teladan 

Anak akan meniru kebiasaan orang dewasa. Tunjukkan bahwa guru dan orang tua juga suka 

menabung. 

9. Buat Grafik Menabung Bergambar 

Tempel poster atau gambar bintang yang diwarnai setiap kali anak menabung agar anak bisa 

melihat hasil usahanya. 

10. Ajarkan dengan Bahasa yang Sederhana 

Gunakan kalimat ringan seperti “Uang disimpan dulu supaya nanti bisa beli yang kita suka.” 



 

           Menumbuhkan semangat menabung pada anak PAUD dapat dilakukan dengan cara 

yang sederhana dan menyenangkan. Guru dan orang tua dapat menggunakan celengan yang lucu 

dan berwarna agar anak tertarik, serta menjadikan kegiatan menabung sebagai bagian dari 

permainan atau rutinitas harian di sekolah dan di rumah. Cerita, dongeng, lagu, dan tepuk tentang 

menabung dapat membantu anak memahami makna menabung dengan cara yang mudah dan ceria. 

Anak juga perlu dilibatkan secara langsung, seperti memasukkan uang ke celengan sendiri dan 

menentukan tujuan menabung yang sederhana agar muncul rasa bangga dan tanggung jawab. 

Pujian, stiker, atau simbol bintang dapat diberikan sebagai bentuk apresiasi tanpa harus menambah 

uang. Dengan keteladanan guru dan orang tua serta suasana yang positif, kebiasaan menabung 

akan tumbuh sebagai pengalaman menyenangkan dan membentuk karakter hemat, sabar, dan 

mandiri sejak usia dini.  Menumbuhkan semangat menabung pada anak PAUD merupakan proses 

pembiasaan yang perlu dilakukan secara bertahap, konsisten, dan menyenangkan. Anak usia dini 

belum memahami konsep uang secara utuh, sehingga kegiatan menabung harus diperkenalkan 

melalui pengalaman langsung yang dekat dengan dunia bermain anak. Penggunaan celengan yang 

lucu, warna-warni, dan berbentuk karakter favorit dapat meningkatkan ketertarikan anak untuk 

menabung tanpa paksaan. Agar anak tidak merasa terbebani, kegiatan menabung sebaiknya 

dikemas dalam suasana yang ceria, misalnya melalui permainan, cerita bergambar, lagu, atau tepuk 

menabung. Dengan cara ini, anak akan memandang menabung sebagai kegiatan yang 

menyenangkan, bukan kewajiban. Cerita sederhana tentang anak yang rajin menabung dan berhasil 

mencapai keinginannya juga dapat menanamkan pemahaman bahwa menabung membutuhkan 

proses dan kesabaran. Pelibatan anak secara langsung, seperti memasukkan uang ke celengan 

sendiri dan menentukan tujuan menabung yang sederhana, dapat menumbuhkan rasa tanggung 

jawab dan percaya diri. Anak akan merasa bangga terhadap hasil usahanya, sekecil apa pun jumlah 

tabungannya. Pemberian apresiasi berupa pujian, stiker, atau simbol bintang lebih dianjurkan 

dibandingkan hadiah materi, karena dapat memperkuat motivasi intrinsik anak. 

Peran guru dan orang tua sebagai teladan sangat penting dalam membentuk kebiasaan 

menabung. Ketika anak melihat orang dewasa di sekitarnya memiliki kebiasaan hemat dan bijak 

dalam menggunakan uang, anak akan lebih mudah menirunya. Dengan dukungan lingkungan 

sekolah dan keluarga yang positif, kegiatan menabung dapat menjadi sarana efektif dalam 

menanamkan nilai karakter seperti disiplin, sabar, hemat, dan mandiri sejak usia dini. 



C. Penutup 

Literasi keuangan merupakan bekal penting bagi anak usia dini dalam membentuk 

kebiasaan hidup yang bijak, mandiri, dan bertanggung jawab. Melalui pengenalan konsep 

sederhana seperti mengenal mata uang, menabung sejak dini, membedakan kebutuhan dan 

keinginan, serta berbagi dengan sesama, anak tidak hanya belajar tentang uang, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai karakter positif dalam kehidupan sehari-hari. Modul “Belajar Mengelola 

Uang dengan Bijak: Literasi Keuangan untuk Guru, Orang Tua, dan Anak Usia Dini” ini 

disusun sebagai panduan praktis yang dapat digunakan oleh guru dan orang tua PAUD Duniaku 

dalam mendampingi anak belajar literasi keuangan secara menyenangkan dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Keberhasilan pembelajaran literasi keuangan sangat ditentukan oleh sinergi 

antara sekolah dan keluarga sebagai lingkungan utama tumbuh kembang anak. Diharapkan modul 

ini dapat memberikan manfaat nyata, meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi keuangan 

sejak usia dini, serta menjadi langkah awal dalam membentuk generasi yang cerdas, bijak, dan 

bertanggung jawab dalam mengelola keuangan di masa depan. Semoga modul ini dapat digunakan 

secara berkelanjutan dan terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

perkembangan zaman.  

Kegiatan menabung merupakan langkah sederhana namun bermakna dalam mengenalkan 

literasi keuangan kepada anak usia dini. Melalui kegiatan menabung, anak tidak hanya belajar 

mengenal uang, tetapi juga dibimbing untuk membentuk karakter positif seperti disiplin, sabar, 

jujur, hemat, dan mandiri. Kebiasaan baik ini diharapkan dapat tumbuh dan melekat dalam 

kehidupan anak sehari-hari. Dengan dukungan guru dan orang tua, kegiatan menabung dapat 

dilakukan secara konsisten dan menyenangkan, baik di sekolah maupun di rumah. Sinergi antara 

lingkungan pendidikan dan keluarga menjadi kunci dalam menanamkan nilai-nilai literasi 

keuangan sejak dini. Diharapkan, melalui pembiasaan menabung, anak PAUD dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab, percaya diri, dan mampu mengelola keuangan secara 

bijak di masa depan. 
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